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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji beberapa peran semantis subjek dalam klausa bahasa Muna. Dalam berbagai bahasa, klausanya dimungkinkan memiliki sejumlah peran semantis. Begitu pula dengan bahasa Muna. Dalam tuturan sehari-hari, klausa merupakan unsur terpenting karena mengandung predikasi. Predikat sebagai penentu maksud pembicaraan. Di dalam klausa tersebut, subjeknya dapat saja berupa agen atau pasien. Dalam teori Role and Reference Grammar (RRG), agen dan pasien dikatakan sebagai peran umum, yaitu ACTOR dan UNDERGOER. Kedua peran semantis ini dapat saja hadir dalam satu klausa atau pun dapat hadir dalam satu klausa sekaligus. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena sumber data yang berupa data lisan berasal dari penutur atau informan. Penelitian ini menggunakan metode simak dan metode cakap dengan teknik sadap, teknik simak libat cakap, teknik rekam atau teknik catat, serta teknik pemancingan. Selanjutnya, data dianalisis dengan metode agih dan metode padan dengan teknik dasar bagi unsur langsung (BUL) sehingga analisis peran semantis subjek terlihat jelas. Analisis peran semantis subjek dalam klausa bahasa Muna mengacu pada teori Role and Reference Grammar (RRG). Hasil yang ditemukan, klausa bahasa Muna memiliki tiga peran semantis subjek, yaitu (1) klausa dengan SUBJEK memiliki peran semantis ACTOR, (2) klausa dengan SUBJEK memiliki peran semantis UNDERGOER, dan (3) klausa dengan SUBJEK memiliki peran semantis ACTOR sekaligus UNDERGOER. Klausa dengan peran semantis ACTOR sekaligus UNDERGOER dapat berupa klausa refleksif dan klausa resiprokal.Argumen UNDERGOER sebagai SUBJEK klausa dapat berupa entitas [-human] dan [+human]. 
Kata kunci: bahasa Muna, klausa, peran semantis subjek
ABSTRACT
This study concerns particular semantical roles of a subject in the clauses of Munansese language. In the Munanese language, the clause may have  a number of semantical roles. In daily utterances,  the clause is a constitute primary element because it has a predicate. The predicate determines the speaker’s intended meaning in one conversation. In the clause, the subject can be an agent or patient. In Role and Reference Grammar theory, the agent and the patient can be called as an ACTOR  and UNDERGOER. These semantical roles can be present at the same time in the  clause. The study using a qualitative descriptive approach is a field research. The data were collected from the speakers’ and informants’ utterances. To collect the data,  the methods included a close observation and conversation using a hidden recorder, taking some notes, and giving an improptu statement that needed an immediate response. The data were analyzed by directly dividing the elements of the clause named BUL (Bagi Unsur Langsung), so that the semantical roles of the subject could be identified.  The results of the study show that the Munanese language clause has three semantical roles of the subject; (1) clauses with SUBJECT as ACTOR, (2) clauses with SUBJECT as UNDERGOER, and (3) clauses with SUBJECT as ACTOR  andUNDERGOER. The clause having ACTOR  and UNDERGOER as the semantic roles at the same time is reflexive and reciprocal clause. The argument, UNDERGOER,  as SUBJECT may have such features as [-human] and[+human].  
Keywords: clauses, Munanese language, semantical role of subject
PENDAHULUAN
Bahasa daerah sangat besar peranannya dalam memperkaya khazanah bahasa Indonesia. Peran bahasa daerah sebagai pemerkaya khazanah bahasa Indonesia dianggap sebagai suatu hal yang wajar dan positif. Bahasa daerah adalah khazanah penting yang selalu siap untuk dimanfaatkan sebagai sumber perbendaharaan kata bahasa Indonesia. Suatu ancaman terhadap bahasa daerah jika tidak memengaruhi bahasa Indonesia (Masinanbow dan Haenen 2002:28).

Berbagai upaya dilakukan untuk memantapkan bahasa daerah sebagai kekayaan budaya. Hal itu dilakukan dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa daerah. Pembinaan dan pengembangan bahasa daerah dilakukan dalam rangka merealisasikan hasil Seminar Politik Bahasa Nasional (Masinanbow dan Haenen 2002:28). Salah satu bahasa daerah yang mesti mendapat pembinaan dan pengembangan adalah bahasa Muna.

Bahasa Muna sebagai salah satu kebudayaan daerah Sulawesi Tenggara masih seperti bahasa daerah lainnya yang hidup dan diperlakukan oleh masyarakat pemakainya dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan pemakainya sebagai alat pengungkap pikiran dan perasaan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, bahasa Muna merupakan bahasa yang hidup dan berkembang dalam masyarakat dan merupakan pendukung kebudayaan masyarakat pemakainya. Akan tetapi, di satu sisi saat ini penggunaan bahasa Muna cenderung menurun karena banyak ramaja atau generasi baru tidak menggunakan lagi bahasa Muna dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kondisi yang seperti itu, pendokumentasian bahasa Muna dipandang perlu
Muna selain sebagai nama bahasa juga sekaligus sebagai nama suku atau etnis, kabupaten, dan pulau. Dengan demikian, bahasa Muna merupakan bahasa yang penuturnya beretnis Muna yang pada umumnya mendiami Pulau Muna, Kabupaten Muna, Provinsi Sulawesi Tenggara. Secara umum, bahasa Muna terdiri atas dua dialek, yaitu dialek Tongkuno dan dialek Gu Mawasangka (Yatim dalam Munarika 2002:1). Penutur bahasa Muna dialek Tongkuno mendiami wilayah Katobu, Bata Laiworu, Lasalepa, Napabalano, Duruka, Lohia, Kabawo, Lawa, Kusambi, Watuputih, Kontunaga, Tongkuno, Maligano, Pasir Putih, dan Wakorumba Selatan. Sementara itu, penutur bahasa Muna dialek Gu Mawasangka mendiami wilayah Muna Selatan yang meliputi Gu, Lakudo,  Mawasangka, Siompu, dan Talaga.

Sementara itu, Burhanudin (1979 dalam Pusat Bahasa 2008:87) menyebutkan bahwa bahasa Muna memilki lima dialek, yaitu Wuna (dengan tiga subdialek: Wuna, Bombonawula, dan Mawasangka), Gu (Lakudo), Katobengke, Kadatua, dan Siompu. Di pihak lain, Kaseng (1987:7) membagi bahasa Muna menjadi tiga, yaitu bahasa Kulisusu yang terdapat di sebagian Kecamatan Kulisusu, bahasa Kambowa yang sebagian terdapat di Kecamatan Kulisusu, dan bahasa Muna yang terdapat di Kecamatan Katobu, Lawa, Tiworo Kepulauan, Kabawo, Tongkuno, Wakorumba, dan sebagian kecil di Kecamatan Kulisusu.

Ada beberapa pendapat yang berbeda mengenai jumlah dialek yang terdapat dalam bahasa Muna. Ada yang menyebutkan dua dialek, lima dialek, dan ada pula yang menyebutkan tiga dialek (Yatim dalam Munarika 2002:1; Kaseng 1987:7). Walaupun demikian, secara umum dikatakan bahwa bahasa Muna memiliki dua dialek, yaitu Tongkuno dan Gu Mawasangka. 

Bahasa Muna dialek Tongkuno dan Gu Mawasangka memiliki sejumlah perbedaan, umumnya pada aspek fonologis. Misalnya, untuk menyatakan belimbing dalam bahasa Indonesia, kelompok dialek Tongkuno menggunakan daru ‘belimbing’, sedangkan kelompok dialek Gu Mawasangka menggunakan dahu ‘belimbing’ yang dalam dialek Tongkuno juga terdapat kata dahu yang diartikan sebagai anjing. Penelitian ini menetapkan lokasi/wilayah penelitian pada bahasa Muna dialek Tongkuno dengan pertimbangan bahwa bahasa pada dialek ini masih digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari dan dalam kegiatan-kegiatan bermasyarakat lainnya. Walaupun dialek Gu Mawasangka juga masih digunakan oleh penuturnya, persebarannya tidak sebanyak dialek Tingkuno yang tersebar di lima belas kecamatan.

Pendokumentasian bahasa Muna yang paling penting adalah melalui penelitian. Salah satu aspek yang perlu dikaji adalah mengenai klausa bahasa Muna. Klausa memegang peranan yang sangat penting karena mengandung unsur predikasi. Dapat dikatakan bahwa dalam bahasa manapun, predikat berfungsi sebagai penentu maksud penyampaian pesan. Dalam bertutur, klausa tentu memiliki subjek secara sintaktik dan subjek tersebut memiliki beberapa peran semantis. Oleh karena itu, penelitian ini menguraikan sejumlah peran semantis subjek dalam klausa bahasa Muna. Penelitian ini menggunakan teori Role and Reference Grammar (RRG) dengan pertimbangan bahwa teori tersebut dipandang layak untuk melihat peran semantis subjek. Selain itu, teori RRG juga belum pernah diterapkan dalam penelitian bahasa Muna. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu langkah ekstensif dalam pendokumentasian bahasa Muna. Hal lainnya adalah penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk penelitian-penelitian sejenis selanjutnya.

METODE
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif-kualitatif (Sudaryanto 2015:62; Sugiyono 2013:26). Metode deskriptif yang dipakai dalam penelitian ini berhubungan langsung dengan pengumpulan data, pengkajian data, dan penyajian hasil penelitian. Penggunaan metode deksriptif ini dimaksudkan untuk membuat deskripsi yang sistematis dan akurat yang berhubungan dengan data yang ditemukan di lapangan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena sumber data penelitian ini adalah dari penutur atau informan.
Data dalam penelitian ini adalah data lisan berupa tuturan yang dituturkan oleh penutur asli bahasa Muna. Berdasarkan hal itu, dalam penelitian ini ditetapkanlah beberapa orang sebagai informan. Kriteria pemilihan informan sebagaimana yang disyaratkan dengan kriteria (1) penutur asli Bahasa Muna (BM), (2) sudah dewasa (berkisar 18-60 tahun), (3) tidak terlalu lama meninggalkan tempat asalnya, (4) tidak terlalu lama menggunakan bahasa lain secara terus-menerus, dan (5) bersedia diwawancarai dan mempunyai waktu yang cukup (Samarin, 1988).

Penelitian ini menggunakan metode simak dan metode cakap (Sudaryanto 2015:171). Metode simak digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa lisan oleh informan. Metode cakap berupa percakapan peneliti dengan informan dalam mengumpulkan data penelitian. Untuk memenuhi kriteria validitas data, maka pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa teknik sebagai turunan dari metode yang digunakan, yaitu teknik sadap, teknik simak libat cakap, teknik rekam atau teknik catat, dan teknik pemancingan. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih dan metode padan. Metode agih menggunakan alat penentu unsur bahasa itu sendiri (Sudaryanto 2015:15). Meotode agih digunakan terutama dalam mengklasifikasikan data berupa relasi sintaksis dan relasi semantis yang mengacu pada teori Role and Reference Grammar (RRG) yang  membagi empat aspek mengenai peran semantis, yaitu (1) semantis predikat/verba, (2) inherent lexical content frasa nomina, (3) pemilihan perspektif (ACTOR dan UNDERGOER), dan (4) valensi, ketransitifan, dan jumlah MACROROLE.

Sementara itu, metode padan digunakan dalam memadankan bahasa Muna dan bahasa Indonesia. Metode agih ini disertai dengan teknik dasar yang berupa teknik bagi unsur langsung (BUL). Selain itu, juga digunakan teknik lanjutan berupa teknik ganti dan teknik perluasan. Data yang telah dianalisis dan dikaidahkan, selanjutnya disajikan dengan menggunakan metode formal dan metode informal (Sudaryanto, 2015:145).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pembahasan mengenai peran semantis subjek dalam klausa bahasa Muna, dipandang perlu untuk melihat perbedaan dan persamaan bahasa Muna dan bahasa Indonesia. Bahasa Muna termasuk dalam rumpun bahasa Austronesia (Blust 1980 dalam Berg 1989:27). Dengan demikian, bahasa Muna juga serumpun dengan bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam hal struktur, banyak perbedaan antara bahasa Muna dan bahasa Indonesia. Jika dikaitkan dengan peran semantis subjek klausa, walaupun bahasa Muna dan bahasa Indonesia sama-sama memiliki sejumlah peran semantis subjek, maka bahasa Muna memberikan sejumlah perbedaan, khususnya dalam hal pemarkahan. Dalam bahasa Indonesia, jika SUBJEK klausa adalah ACTOR, verba sebagai predikat dapat saja atau tidak dimarkahi secara morfologis, sedangkan jika SUBJEK klausa berupa UNDERGOER, verba tidak dimarkahi. Sementara itu, dalam bahasa Muna, baik SUBJEK-nya sebagai ACTOR maupun sebagai UNDERGOER, sama-sama dimarkahi pada verbanya sebagai predikat klausa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada beberapa data berikut ini.
(1) Saya membeli mangga.
(2) Dia sakit.

(3) Inodi ae- gholi foo.

1TG PPP beli mangga.

‘Saya membeli mangga.’

(4) Anoa no- saki.

3TG PPP sakit.

‘Dia sakit.’
Data (1) dan (2) merupakan klausa bahasa Indonesia, sedangkan data (3) dan (4) merupakan klausa bahasa Muna. Klausa (1) memiliki pemarkah morfologis mem- pada verba beli sehingga mewajibkan kehadiran subjek berupaACTOR, yaitu saya dan objek berupa UNDERGOER, yaitu mangga. Sementara itu, predikat sakit merupakan predikat yang mewajibkan munculnya subjek berupa UNDERGOER. Jika subjek berupa UNDERGOER, verbanya sebagai predikat tidak dimarkahi. Dalam bahasa Muna, hal itu tidak ditemukan. Pada klausa (3) dan (4) tergambarkan bahwa predikat sama-sama dimarkahi. Klausa (3) yang subjeknya sebagai ACTOR, yaitu persona pertama tunggal (1TG) inodi ‘saya’ memiliki pemarkah morfologis, yaitu pemarkah pronomina persona (PPP) ae-. Sementara itu, klausa (4) yang subjeknya sebagai UNDERGOER, yaitu persona ketiga tunggal anoa ‘dia’ juga dimarkahi oleh pemarkah morfologis, yaitu pemarkah pronomina persona (PPP) ao-.
Peran Semantis Subjek dalam Klausa Bahasa Muna
Klausa bahasa Muna memiliki beberapa peran semantis subjek, yaitu SUBJEK dengan peran semantis ACTOR, SUBJEK dengan peran semantis UNDERGOER, dan SUBJEK dengan peran semantis ACTOR sekaligus sebagai UNDERGOER. Ketiga hal tersebut diuraikan berikut ini.

a. Klausa dengan SUBJEK ACTOR

SUBJEK memiliki peran semantis ACTOR, seperti terlihat pada beberapa data berikut ini.
(5) Inodi ae-   buri sura.




1TG  PPP tulis surat.

‘Saya menulis surat.’

(6) Inodi a-    wura anoa ne-   uta   ghai.


1TG  PPP lihat  3TG  PPP petik kelapa.

‘Saya melihat dia memetik kelapa.’
(7) a. Inodi ae-  gholi -ghoo ihintu bhadhu bughou. 


1TG  PPP beli    SUF   2TG   baju      baru.

‘Saya membelikan kamu baju baru.’

b. Inodi ae-  gholi -ghoobhadhu bughou ihintu.

   1TG  PPP beli    SUF   baju      baru       kamu

‘Saya membelikan kamu baju baru.’

c. Inodi ae-  gholi bhadhu bughou soo    ihintu.

   1TG  PPP beli    baju       baru      PREP kamu

‘Saya membeli baju baru untuk kamu’

Klausa (5)-(7) merupakan klausa yang SUBJEK-nya memiliki peran semantis ACTOR berupa pronomina persona. Klausa (5) dan (6) merupakan verba berobjek tunggal atau bervalensi dua dengan tata urut subjek-verba-objek (S-V-O), sedangkan klausa (3) merupakan verba berobjek ganda atau bervalensi tiga dengan tata urut subjek-verba-objek langsung-objek taklangsung (S-V-OL-OTL). Secara berurutan, SUBJEK dalam klausa (5)-(7) tersebut adalah inodi ‘saya’ termasuk pemarkah ae- pada klausa (5) dan (7) dan a- pada klausa (6). SUBJEK pada klausa ini secara semantis berperan sebagai ACTOR dalam perbuatan buri ‘menulis’ pada klausa (5), wura ‘lihat’ pada klausa (6), dan gholi ‘beli’ pada klausa (7).

Jika UNDERGOER klausa berupa nonhuman atau benda, seperti sura ‘surat’ pada klausa (5), pemarkah yang muncul adalah ae-. Jika UNDERGOER-nya berupa human, pemarkah yang muncul adalah a-seperti pada klausa (6). Untuk verba berobjek ganda atau bervalensi tiga, pemarkah yang muncul adalah ae-ghoo, seperti pada klausa (7a) dan (7b) dan soo ‘untuk’ pada klausa (7c). Morfem {-ghoo} sebagai pemarkah kausatif morfologis, sedangkan PREP soo ‘untuk’ sebagai pemarkah kausatif leksikal yang keduanya mengakibatkan penaikan jumlah valensi verba. Jika morfem {-ghoo} tersebut hadir pada klausa, maka argumen BENEFAKTIF dan TEMA dapat saling bergantian menduduki posisi objek langsung (OL) dan objek tak langsung (OTL). Akan tetapi, jika morfem {-ghoo} tidak hadir dan yang hadir adalah soo ‘untuk’, maka yang diizinkan untuk berada setelah verba adalah argumen TEMA yang bukan pronomina persona.

Data lain yang memperlihatkan bahwa SUBJEK sebagai ACTOR, yaitu berikut ini.

(8) a. Anoa ne-  lupi  pakea.

3TG  PPP lipat pakaian. 

‘Dia melipat pakain.’

b. Anoa nae-  lupi  pakea.

3TG   PPP  lipat pakaian.

‘Dia akan melipat pakaian.’
(9) a. Andoa de-   tugho  karumbu.



3JK     PPP tebang hutan.

‘Mereka menebang hutan.’

b. Andoa dae- tugho  karumbu.

    3JK     PPP tebang hutan.

    ‘Mereka akan menebang hutan.’

Data (8) dan (9) sama-sama memiliki SUBJEK sebagai ACTOR, yaitu persona ketiga tunggal (3TG) anoa ‘dia’ pada data (8) dan persona ketiga jamak (3JK) andoa ‘mereka’ pada data (9). Akan tetapi, kedua klausa tersebut menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan keaspekan. Klausa (8a) dan (9a) menyatakan perbuatan yang sedang dilakukan dengan ditandai pemarkah pronomina persona (PPP) ne- pada klausa (8a) dan de- pada klausa (9a). Sementara itu, klausa (8b) dan (9b) menyatakan perbuatan yang akan dilakukan yang ditandai dengan pemarkah pronomina persona (PPP) nae- pada klausa (8b) dan dae- pada klausa (9b). Pada klausa (8a) dinyatakan bahwa ACTOR anoa ‘dia’ sedang melipat pakaian, sedangkan pada klausa (8b) dinyatakan bahwa ACTOR anoa ‘dia’ akan melipat pakaian (perbuatan yang belum dilakukan, tetapi akan dilakukan). Begitu pula dengan data (9a) dan (9b). 
Perlu diketahui bahwa dalam bahasa Muna, pemarkah pronomina persona yang dapat menunjukkan keaspekan, baik perbuatan yang sedang dilakukan maupun yang akan dilakukan, hanya berlaku pada pronomina persona bentuk ketiga, baik tunggal maupun jamak. Akan tetapi, jika ACTOR berupa pronomina bentuk pertama dan kedua, maka keaspekan tidak diwujudkan secara morfologis, tetapi secara leksikal. Perhatikan data berikut ini.
(10) Inodi nando  ae-  lupi   pakea.

1TG  sedang PPP  lipat pakaian.

‘Saya sedang melipat pakaian.’

Data (10) menyatakan perbuatan yang sedang dilakukan oleh ACTOR pronomina persona bentuk pertama tunggal (1TG) inodi ‘saya’. Sebagai penanda aspek sedang, maka dinyatakan dengan unsur leksikal nando ‘sedang’.

b. Klausa dengan SUBJEK UNDERGOER
Klausa dengan SUBJEK UNDERGOER dibagi atas klausa yang UNDERGOER-nya berupa [-human] dan klausa yang UNDERGOER-nya berupa [+human]. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan berikut ini.

b.1 Klausa dengan UNDERGOER [-Human]

Berikut disajikan sejumlah data yang memberikan gambaran bahwa UNDERGOER berupa [-human].

(11) a. Inodi ae-  ala   oe. 


    1TG  PPP ambil air.

    ‘Saya mengambil air.’

b. O   oe a-     ala-einodi.

    PN air PPP ambil 1TG.

    ‘Air diambil oleh saya.’

c. O   oe  a-     ala-e.

    PN air PPP ambil.

    ‘Air diambil oleh saya/Air saya ambil.’
d. O   oe ne- ala    -ku.
    PN air NOM ambil PPP.

    ‘Air (yang) saya ambil.’

(12) a. Inodi ae-  buru sura. 


    1TG  PPP tulis surat.

    ‘Saya menulis surat.’
b. O   sura  a-    buri-e    inodi.

    PN surat PPP tulis      1TG
    ‘Surat ditulis oleh saya.’

c. O   sura  a-    buri-e.
    PN surat PPP tulis.
‘Surat ditulis oleh saya/Surat saya tulis.
d.O   sura ne- buri -ku.

    PN surat NOM tulis PPP.

    ‘Surat (yang) saya tulis.’

Klausa (11) dan (12) masing-masing menunjukkan tiga permutasian logis klausa transitif. Klausa (11b-d) dan (12b-d) merupakan klausa dengan UNDERGOER-nya berupa entitas [-human]. Klausa (11b) dan (12b), UNDERGOER mendapat PN o, seperti o oe ‘air’ pada klausa (11b) dan o sura ‘surat’ pada klausa (12b). Jika dibandingkan dengan klausa (11a) dan (12a), klausa (11b) dan (12b) mengalami perubahan pemarkahan pada verba, yaitu menjadi a-e. Klausa (11b) dan (12b) sama halnya dengan klausa (11c) dan (12c) yang menyatakan bahwa adanya penominal (PN)o pada SUBJEK dan pemarkah a-e pada verbaala ‘ambil’ (11c) dan buri ‘tulis’ pada klausa (12c). Namun, ada perbedaan antara klausa (11b) dan (12b) dengan klausa (11c) dan (12c), yaitu pada klausa (11c) dan (12c) tidak lagi dihadirkan argumen ACTOR inodi ‘saya’ walaupun a-e sebagai pemarkah verba juga merupakan perujuk silangACTOR, maka nasib ACTORinodi ‘saya’ dapat saja tidak hadir atau bersifat opsional. 

Klausa (11d) dan (12d) juga merupakan alternasi dari klausa (11a) dan (12a). Klausa (11d) dan (12d) secara sintaktis juga memiliki tata urut yang sama secara fungsional dengan klausa (11b--c) dan (12b--c). Klausa (11d) dan (12d) juga memiliki SUBJEK sebagai UNDERGOER, yaitu oe ‘air’ pada klausa (11d) dan sura ‘surat’ pada klausa (12d). Klausa (11d) dan (12d) pemarkahnya berubah sehingga menjadi ne-ku, seperti ne-ala-ku ‘yang diambil’ pada data (11d) dan ne-buri-ku ‘yang ditulis’ pada klausa (12d). ACTOR pada klausa (11d) dan (12d) menjadi hilang walaupun -ku yang melekat pada verba juga menujukkan ACTOR, yaitu inodi ‘saya’. Pemarkah ne- yang melekat pada verba merupakan pemarkah penonjol SUBJ atau UNDERGOER atau penominal, misalnya pada klausa (11d) bahwa UNDERGOER oe ‘air’ bukan sau ‘kayu’ yang diambil oleh ACTOR inodi ‘saya’.

b.1 Klausa dengan UNDERGOER [+Human]

Klausa yang UNDERGOER-nya berupa [+human] dapat digambarkan melalui data berikut ini.

(13) a. Inodi a-    tudu  ihintu. 

    1TG  PPP suruh 2TG.

    ‘Saya menyuruh kamu.’
b. Ihintu a-   tudu    -ko  inodi.
    2TG   PPP suruh  PPP 1TG

    ‘Kamu disuruh oleh saya/Kamu saya suruh.’

c. Ihintu ne-tudu -ku.

    2TG   NOM suruh PPP.

    ‘Kamu (yang) saya suruh.’

(14) a. Inodi a-    wura ihintuumu. 

    1TG  PPP lihat  2JK.

    ‘Saya melihat kalian.’

b. (Ihintuumu) a-     wura-koomu (inodi).
    2TG         PPP lihat PPP 1TG.

    Kamu dilihat oleh saya/Kamu saya lihat’

c. Ihintuumu ne- wura -ku.
    2JK           NOM  lihat  PPP.

    ‘Kalian (yang) saya lihat.’
Klausa (13b-c) dan (14b-c) merupakan klausa yang UNDERGOER-nya berupa [human]. Klausa klausa (13b-c) dan (14b-c) merupakan alternasi dari klausa (13a) dan (14a). Secara sintaktis mengalami perubahan tata urut sehingga secara fungsional juga berubah, tetapi peran semantisnya tetap. Klausa (13b) dan (14b) memiliki SUBJEK sebagai UNDERGOER, yaitu ihintu ‘kamu’ pada klausa (14b) dan ihintuumu ‘kalian’ pada klausa (14b). Klausa (13b) dan (14b) pemarkah pada verbanya hampir sama dengan klausa (13a) dan (14a). Akan tetapi, ada penambahan pemarkah pada posisi postverbal, yaitu pemarkah pronomina persona (PPP) -ko sehingga menjadi a-ko, seperti a-tudu-ko ‘PPP-suruh’ pada klausa (6b) dan pemarkah pronomina persona (PPP) -koomu sehingga menjadi a-koomu, seperti a-wura-koomu ‘PPP-lihat’ pada klausa (14b). Pemarkah pronomina persona (PPP) -ko dan -koomu merupakan perujuk silang UNDERGOER, yaitu ihintu ‘kamu’ pada klausa (13b) dan ihintuumu ‘kalian’ pada klausa (14b). ACTOR pada klausa (13b) dan (14b) menjadi hilang walaupun a- yang melekat pada verba juga menujukkan ACTOR, yaitu inodi ‘saya’. Pemarkah yang muncul pada klausa yang UNDERGOER-nya [+human] bergantung pada jenis pronomina persona.

Klausa (13c) dan (14c) juga merupakan alternasi dari klausa (13a) dan (14a). Klausa (13c) dan (14c) secara sintaktis juga memiliki tata urut yang sama secara fungsional dengan klausa (13b) dan (14b). Klausa (13c) dan (14c) memiliki SUBJ sebagai UNDERGOER, yaitu ihintu ‘kamu’ pada klausa (13c) dan ihintuumu ‘kalian’ pada klausa (14c). Pemarkah verba klausa (13c) dan (14c)  berubah sehingga menjadi ne-ku, seperti ne-tudu-ku ‘yang saya suruh’ pada klausa (13c) dan ne-wura-ku ‘yang saya lihat’ pada klausa (14c). ACTOR pada klausa (13c) dan (14c) menjadi hilang walaupun pemarkah pronomina persona (PPP) -ku yang melekat pada verba juga menujukkan ACTOR, yaitu inodi ‘saya’. Pemarkah ne- yang melekat pada verba merupakan pemarkah penonjol SUBJEK atau UNDERGOER, misalnya pada klausa (14c) bahwa UNDERGOER ihintuumu ‘kalian’ bukan anoa ‘dia’ yang dilihat oleh ACTOR inodi ‘saya’.

b.3 Klausa dengan UNDERGOER [±Human] pada Verba Bervalensi Tiga
Klausa yang UNDERGOER-nya berupa [±human] dapat digambarkan melalui data berikut ini.

(15) a. Insaidi     tae-  owa  -ghoo andoa boku. 
    1JK-EKS PPP bawa SUF   3JK buku.

    ‘Kami membawakan mereka buku.’
b. Andoa tae-  owaa-nda (insaidi) boku.

    3JK      PPP bawa-PPP (insaidi) boku.

    ‘Mereka dibawakan oleh kami buku/Mereka kami bawakan buku.’

c. O   boku tae-  owaa-nda.
    PN buku PPP bawa PPP.

    ‘Buku kami bawakan mereka.’
Klausa (15a) memiliki dua alternasi sintaktis. Klausa (15b) menghadirkan tata urut peran semantis BENEFAKTIF andoa ‘mereka’ pada posisi SUBJEK, ACTOR berupa pemarkah pronomina persona (PPP)tae- sebagai perujuk silangpersona pertama jamak (1JK)insaidi ‘kami’ yang melekat pada verba atau predikat sehingga persona pertama jamak (1JK)insaidi ‘kami’ dapat saja dilesapkan atau bersifat opsional dan TEMA boku ‘buku’ pada posisi objek. Adapun pemarkah yang hadir pada verba pada klausa (15b) adalah tae-nda (-nda sebagai perujuk silang BENEFAKTIF andoa ‘mereka’). Pada klausa (15c) juga dihadirkan pemarkahan verba yang sama dengan klausa (15b), tetapi TEMA boku ‘buku’ dapat menduduki posisi SUBJEK. 

c. Klausa dengan SUBJEK ACTOR Sekaligus UNDERGOER
Berdasarkan tipe peran semantis, SUBJEK klausa selain sebagai ACTOR dan UNDERGOER juga dapat kedua-duanya, yaitu SUBJEK sebagai ACTOR sekaligus UNDERGOER. Klausa demikian dapat saja berupa klausa refleksif dan resiprokal, baik intransitif maupun transitif. Jika SUBJEK adalah ACTOR yang melakukan tindakan terhadap dirinya sendiri sebagai UNDERGOER, maka disebut refleksif dan jika ACTOR jamak dan melakukan tindakan berbalasan dan sekaligus sebagai UNDERGOER, maka disebut resiprokal (Shibatani 2002:1). Untuk lebih jelasnya, hal itu dapat dilihat pada data berikut ini.

(16) Andoa do-  pongko wuto -ndo. 


3JK    PPP bunuh   diri   PPP.

‘Mereka membunuh diri mereka sendiri.’

(17) Anoa no-   fekiri wuto -no.



3TG  PPP pikir  diri    PPP.

‘Dia memikirkan dirinya sendiri.’
(18) Inodi a-    kadiu  wuto -ku. 



1TG  PPP mandi diri   POS.

‘Saya memandikan diri saya sendiri.’

(19) Isa       -ku    bhe ai -ku   do-   po-     tagali. 
Kakak  POS KONJ  adik POS PPP PREF tengkar.

‘Kakak dan adikku saling bertengkar.’
(20) Andoa do-   po-      rambisi. 



3JK    PPP  PREF pukul.

‘Mereka saling memukul.’

(21) Insaidi ta-    po-     kakopu. 



1JK     PPP PREF peluk.

Kami saling berpelukan.
Klausa (16)-(21) merupaka klausa transitif dan intransitif yang SUBJEK-nya sekaligus sebagai UNDERGOER. Klausa (16)-(18) merupakan klausa transitf dan klausa (19)-(21) merupakan klausa intransitif. SUBJEK andoa ‘mereka’ disertai pemarkah pronomina persona (PPP) do- pada predikat dan-ndo pada objek sebagai ACTOR sekaligus sebagai UNDERGOER atas perbuatan pongko ‘bunuh’ pada klausa (16). SUBJEKanoa ‘dia’ disertai pemarkah pronomina persona (PPP) no- pada predikat dan pemarkah-no pada SUBJEK sebagai ACTOR sekaligus sebagai UNDERGOER atas perbuatan fekiri ‘pikir’ pada klausa (17). SUBJEK inodi ‘saya’ disertai pemarkahpronomina persona (PPP) a- pada predikat dan pemarkah-ku pada SUBJEK sebagai ACTOR sekaligus sebagai UNDERGOER atas perbuatan kadiu ‘mandi’ pada klausa (18). Klausa (16)-(18), pemarkah yang hadir pada verba sebagai predikat dan pada SUBJEK sesuai dengan bentuk pronomina persona sebagai SUBJEK. Pemarkah yang hadir merupakan perujuk silang SUBJEK yang secara semantis berperan sebagai ACTOR sekaligus sebagai UNDERGOER. Karena verbaklausa (16)-(18) melakukan tindakan untuk SUBJEK atau dirinya sendiri, maka disebut sebagai klausa refleksif.

Klausa (19)-(21) merupakan klausa yang ber-SUBJEK jamak, yaitu isakubhe aiku ‘kakak dan adikku’ pada klausa (19), andoa ‘mereka’ pada klausa (20), dan insaidi ‘kami’ pada klausa (21). Pemarkah yang hadir pada verba sesuai dengan pronomina persona bentuk jamak. Akan tetapi, pemarkah yang berupa prefiks (PREF) po- merupakan bentuk yang memarkahi verba dengan tindakan berbalasan. Karena verba pada klausa (19)-(21) menyatakan tindakan yang bebalasan disebut resiprokal, seperti potagali ‘saling tengkar’ pada klausa (19), porambisi‘saling memukul’ pada klausa (20), dan pokakopu ‘saling berpelukan’ pada klausa (21).
SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa klausa bahasa Muna memiliki tiga peran semantis subjek, yaitu (1) klausa dengan SUBJEK memiliki peran semantis ACTOR, (2) klausa dengan SUBJEK memiliki peran semantis UNDERGOER, dan (3) klausa dengan SUBJEK memiliki peran semantis ACTOR sekaligus UNDERGOER. Klausa yang memiliki peran semantis ACTOR sekaligus UNDERGOER dapat berupa klausa refleksif dan berupa klausa resiprokal. Argumen UNDERGOER sebagai SUBJEK klausa dapat berupa entitas [-human] dan [+human]. 
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